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BAB II 

LARANGAN PERNIKAHAN, ‘URF DAN  

KAIDAH-KAIDAH FIQH TENTANG ‘URF  

 

A. LARANGAN PERNIKAHAN 

1. Pengertian Larangan Pernikahan 

Hukum perkawinan Islam mengenal asas yang disebut dengan asas 

selektivitas, maksudnya adalah seseorang hendak menikah harus terlebih 

dahulu menyeleksi dengan siapa ia boleh menikah dengan siapa ia terlarang 

untuk menikah.
1
 

Sebagaimana laki-laki maka wanita adalah merupakan rukun dari 

perkawinan. Walaupun paada dasarnya tiap laki-laki Islam boleh kawin 

dengan wanita mana saja namun juga diberikan pembatasan-pembatasan 

dan pembatasan itu bersifat larangan.
2
 

Larangan perkawinan atau ‚Mahra>m‛ berarti yang terlarang, 

‚sesuatu yang terlarang‛ maksudnya ialah perempuan yang terlarang untuk 

dikawini. Secara garis besar larangan perkawinan dengan seorang 

perempuan yang telah disepakati ada dua macam yaitu larangan Muabbad 

dan Mu’aqqat. 3 

 

                                                           
1
 Amir Nuruddin dan Akmal Tarigan, Hukum Perdata islam di Indonesia Studi Kritis 

Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No. 1 Tahun 1974 smpai KHI, (Jakarta: Prenada 

Media, 2004), 144. 
2
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 

1982), 31. 
3
 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004),  44. 
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2. Macam-macam Larangan Pernikahan 

Secara garis besar larangan pernikahan  dibagi menjadi dua yaitu 

keharaman yang bersifat abadi atau selamanya (at-tahri>m al-mu’abbad) dan 

keharaman yang bersifat sementara (at-tahri>m al-mu’aqqat). 

a. At-tahri>m al-mu’abbad ada tiga sebab yaitu: 

1. Karena adanya hubungan nasab.
4
 

a) Dari asal sesorang, yaitu ibu, nenek, dan seterusnya sampai keatas. 

b) Dari keturunan seseorang, yaitu anak wanita, cucu wanita, dan 

seterusnya. 

c) Dari hubungan persaudaraan, yaitu saudara perempuan kandung, 

saudara perempuan seibu, saudara perempuan seayah, anak-anak 

mereka, anak wanita saudara laki-laki, dan anak wanita saudara 

perempuan sampai ke bawah. 

d) Dari saudara ayah dan saudara ibu, yaitu para bibi sampai ke atas. 

Sebagaiman firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 23: 

ْوَبَ نَاتُْْالَأخِْْوَبَ نَاتُْْوَخَالاتَُكُمْ ْوَعَمَّاتُكُمْ ْوَأَخَوَاتُكُمْ ْوَبَ نَاتُكُمْ ْأمَُّهَاتُكُمْ ْعَلَي كُمْ ْحُرِّمَتْ 
 .خ تِْالأُْ

 
Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 

anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; 

saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan.
5
 

 

                                                           
4
 Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Juz 7, (Damaskus: Dar El-Fikr, 2009), 135., 

Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wa>l al-Syakhs}iyyah, (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Araby, t.t), 63-64. 
5
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 120. 
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2. Karena adanya hubungan pernikahan (mus}a>harah).
6
 

a) Perempuan yang telah dinikahi oleh ayah (ibu tiri). Sebagaimana 

firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 22: 

 .النِّسَاءِْْمِنَْْآباَؤكُُمْ ْنَكَحَْْمَاْاتَ ن كِحُوْ ْلاوَْ

 

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 

telah dikawini oleh ayahmu.
7
 

 

b) Perempuan yang telah dinikahi oleh anak laki-laki (menantu). 

Sebagaimana dalam firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 23: 

 .أَص لابِكُمْ ْمِنْ ْالَّذِينَْْأبَ  نَائِكُمُْْوَحَلائِلُْ

 
Artinya: (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu).
8
 

 

c) Ibu dari istri (ibu mertua). Sebagai mana firman Allah Swt. surat 

an-Nisa>’ ayat 23: 

 .نِسَائِكُمْ ْوَأمَُّهَاتُْ

Artinya: Ibu-ibu isterimu (mertua). 9 

d) Anak perempuan (anak tiri) dari istri yang telah digauli. Sebagai 

mana firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 23: 

 .بِِِنَّْْدَخَل تُمْ ْاللاَّتِْْنِسَائِكُمُْْمِنْ ْحُجُوركُِمْ ْفِْْاللاَّتِْْكُمُْوَرَباَئبُِْ

 
Artinya: Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu 

dari isteri yang telah kamu campuri. 
10

 

                                                           
6
 Mus}t}afa> al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji>, (Dimasyqi: Da>r al-Mus}t}afa>, 2010), 342-343., Ibnu Rusyd, 

Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-muqtashid, (Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), 460., 

Mus}t}afa> Di>b al-Bugha, al-Taz\hi>b fi> Adillah Matan al-Gha>yah wa al-Taqri>b, (Dimasyqi: Da>r al-

Mus}t}afa>, 2007), 180., Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu…, 137-138. 
7
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 120. 

8
 Ibid. 

9
 Ibid. 

10
 Ibid. 
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3. Karena adanya hubungan persusuan (rad}a>’).11
 

a) Ibu yang menyusui, karena statusnya sama dengan ibu. 

b) Ibu dari wanita yang menyusui, karena statusnya sama dengan 

nenek. 

c) Ibu dari suami wanita yang menyusui, karena statusnya sama 

dengan nenek dari pihak ayah. 

d) Saudara perempuan dari ibu yang menyusui. 

e) Saudara perempuan dari suami ibu yang menyusui. 

f) Anak perempuan dari anak laki-laki ibu yang menyusui dan anak 

perempuan dari ibu yang menyusui (cucu perempuan dari ibu yang 

menyusui). 

g) Saudara perempuan dari ibu yang menyusui, baik dari saudara 

perempuan kandung maupun saudara perempuan seayah atau 

seibu. 

Sebagaimana firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 23, yang 

berbunyi: 

تِْْوَأمَُّهَاتُكُمُْ  .الرَّضَاعَةِْْمِنَْْوَأَخَوَاتُكُمْ ْأرَ ضَع نَكُمْ ْاللاَّ

Artinya: Ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan. 
12

 

 

Juga hadis Nabi Saw. yang berbunyi: 

 13ولَِادَةِ.يََ رمُُْمِنَْالْ ْةِْمَايََ رُمُْمِنَْالرَّضَاعَْ
                                                           
11

 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Jilid II, (Al-Qa>hirah: Da>r al-Fath al-I’lam al-Arabiy, 1995), 157-

158., Mus}t}afa> al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji>…, 341-342. 
12

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 120. 
13

 Al-Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H{ajja>ji, S}ah}i>h} Muslim, (Beirut: Da>r al-Kutub al-

‘Ilmiyah, 2003), 544. 
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Artinya: ‚Keharaman sebab hubungan persusuan, sama sperti 

keharaman sebab melahirkan (nasab).‛ 

 
b. At-Tahri>m al-Mu’aqqat 

1. Larangan mengumpulkan dua perempuan yang masih ada hubungan 

mahra>m dalam satu masa.
14

 Yaitu mengumpulkan dua perempuan 

bersaudara, sebagaimana firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 23: 

ْسَلَفَْإِنَّْا ْإِلاْمَاْقَد  ِ تَ يْ  َْالأخ  ْتََ مَعُواْبَ يْ  كَْانَْغَفُوراًْرَحِيمًاوَأنَ   للَّوَ
 

Artinya: (dan diharamkan atas kamu) mengumpulkan (dalam 

perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang 

telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 
15

 

 

Selain ayat di atas terdapat hadis Nabi yang menjelaskan     

larangan mengumpulkan dua saudara dan juga mengumpulkan 

seorang wanita dengan bibinya baik dari pihak ayah maupun pihak 

ibu.
16

 

َْب َْْعَْمَْتََْ ْنْ ىْأَْهَْن َْْمَْلَّسَْْوَْْوِْي لَْْىْاللهْعَْلَّصَْْبَِْالنَّْنَّْأَْْةرََْْي  رَْْْىُْبِْأَْْنْ عَْ ْْيْ 
َ
َْب َْْاْوَْهَْتِْمَّْعَْْوَْْةِْأرَْْ ال ْيْ 

ْ
َ
 ْبخاريْومسلمرواهْال 17.اهَْتِْالَْخَْْوَْْةِْأرَْْ ال

 
Artinya: Dari Abu hurairah, Sesungguhnya Rasulullah SAW. 

telah melarang mengumpulkan (sebagai istri) antara seorang 

wanita dengan saudara ayahnya yang perempuan, dan seorang 

wanita dengan saudara ibunya yang perempuan.
 

 

                                                           
14

 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah…, 169., Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu…, 

165., Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sa>lim bin D{u>ya>n, Mana>r al-Sabi>l fi> Syarh} al-Dali>l, (Beirut: 

Maktabah al-Isla>mi>, 1982), 165., Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid…, 467. 
15

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 120. 
16

 Imam Muh}ammad Bin Idri>s al-Sya>fi’iy, Al-Umm,  Juz 6, (Kairo: Da>r al-Wafa>‘, 2001), 10-11. 
17

 Imam Bukhari, Sahih Bukhari, Juz III,(Dar Al-Fikr, t.t), 435 
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2. Larangan menikahi wanita yang sudah bersuami (muh}s}anah) sehingga 

diceraikan oleh suaminya dan ia telah menyelesaikan masa idahnya.
18

 

Sebagaimana firman Allah Swt. surat an-Nisa>’ ayat 24: 

صَنَاتُْ اَنكُُمْ ْمَلَكَتْ ْمَاْإِلاْالنِّسَاءِْْمِنَْْوَال مُح   .أيْ 

 
Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. 
19

\ 

 

3. Larangan menikahi wanita yang sedang menjalani masa idah, baik 

idah karena kematian maupun karena talak. Perempuan yang dalam 

masa idah tidak diperbolehkan bagi laki-laki selain suaminya untuk 

meminang atau menikahinya, sampai habis masa idahnya.
20

 

Sebagaimana firman Allah Swt. surat al-Baqarah ayat 235: 

دَةَْْاتَ ع زمُِوْ ْوَلَاْ لُغَْْحَتَّّْْالنِّكَاحِْْعُق   .أَجَلَوُْْال كِتَابُْْيَ ب  

 
Artinya: Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk 

beraqad nikah, sebelum habis idahnya. 
21

 

 

4. Larangan menikahi wanita yang telah ditalak tiga kali (ba>’in) tidak 

halal kawin lagi dengan bekas suaminya, kecuali telah kawin dengan 

laki-laki lain telah dicerai dan telah habis masa idahnya.
22

 

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat al-Baqarah ayat 230: 

                                                           
18

 Abu> Bakar Ja>bir al-Jaza>iri>, Minha>j al-Muslim, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 2004), 350., Wahbah 

Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu…, 153., Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah…, 170., Mus}t}afa> 

al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji>, 347. 
19

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 120. 
20

 Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu…, 153., Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa 
Niha>yah al-muqtashid, 472.  
21

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 57. 
22

 Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Sa>lim bin D{u>ya>n, Mana>r al-Sabi>l fi> Syarh} al-Dali>l, 168., Wahbah 

Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu..., 149., Mus}t}afa> al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji>, 347., 

Abu> Bakar Ja>bir al-Jaza>iri>, Minha>j al-Muslim, 250. 
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رهَُْْزَو جًاْتَ ن كِحَْْحَتَّّْْبَ ع دُْْمِنْ ْلَوُْْتََِلْ ْفَلاَْْطلََّقَهَاْفإَِنْ  ْعَلَي هِمَاْجُنَاحَْْفَلاَْْطلََّقَهَاْفإَِنْ ْغَي  
 .نَْيَ ع لَمُوْ ْلقَِو مٍْْيُ بَ ي ِّنُ هَاْاللَّوِْْحُدُودُْْوَتلِ كَْْاللَّوِْْدَْحُدُوْ ْمَايقُِيْ ْأَنْ ْظنََّاْإِنْ ْيَ تَ راَجَعَاْأَنْ 

Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak 

yang kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya 

hingga dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika 

suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi 

keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, 

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. 
23

 

 
5. Larangan menikahi wanita lebih dari empat. Diharamkan seorang 

laki-laki menikahi lebih dari empat orang wanita  dalam waktu yang 

sama, karena seorang laki-laki tidak diperbolehkan mempunyai isteri 

lebih dari empat, sehingga ditalak salah satu dari keempat istrinya 

dan menunggu idah selesai.
24

 Sebagaimana firman Allah Swt. surat 

an-Nisa> ayat 3: 

ْمَاْطاَبَْلَكُمْ  ْال يَتَامَىْفاَن كِحُوا ْفِ ْأَلاْتُ ق سِطوُا تُم  ْخِف  ْمَث  نََْوَثُلاثsَْْوَإِن  ْالنِّسَاءِ مِنَ
اَنُكُم ْذَْ ْأيْ  ْمَاْمَلَكَت  تُم ْأَلاْتَ ع دِلُواْفَ وَاحِدَةًْأَو  ْخِف   .لِكَْأدَ نََْأَلاْتَ عُولُواوَربُاَعَْفإَِن 

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan-perempuan yang yatim 

(bilamana mengawininya) maka kawinlah wanita (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Kemudian jika kamu 

takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang 

saja atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.  
25

  

 

6. Larangan menikahi wanita yang musyrik. Yaitu Keharaman 

seseorang menikah dengan orang yang percaya kepada Tuhan selain 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 56. 
24

 Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wa>l al-Syakhs}iyyah…, 88., Mus}t}afa> al-Bugha, al-Fiqh al-
Manhaji>…, 346., Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-muqtashid…, 467. 
25

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 115. 
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Allah Swt. atau orang yang tidak beragama dengan agama samawi.
26

 

Sebagaimana firman Allah Swt. surat al-Baqarah ayat 221: 

ركَِاتِْْتَ ن كِحُواْوَلا مِنَةٌْْلأمَةٌْوَْْيُ ؤ مِنَّْْحَتَّّْْال مُش  رٌْْمُؤ  ركَِةٍْْمِنْ ْخَي   ْوَلاْأعَ جَبَت كُمْ ْوَلَوْ ْمُش 
ركِِيَْْْتُ ن كِحُوا مِنُواْحَتَّّْْال مُش  رٌْْمُؤ مِنٌْْوَلَعَب دٌْْيُ ؤ  ركٍِْْمِنْ ْخَي   ْأوُلئَِكَْْأعَ جَبَكُمْ ْوَلَوْ ْمُش 
عُونَْ عُوْوَاللَّوُْْالنَّارِْْإِلَْْيدَ  نََّةِْْإِلَْْيدَ  ُْْبإِِذ نوِِْْةِْوَال مَغ فِرَْْالْ  ْيَ تَذكََّرُونَْْلَعَلَّهُمْ ْللِنَّاسِْْآياَتوِِْْوَيُ بَ يِّْ

 

Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita 

musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita 

budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 

Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-

orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 

baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. 

mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga 

dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya 

mereka mengambil pelajaran. 
27

 

 

7. Larangan menikahi wanita yang sedang ihram, baik ihram haji atau 

ihram umrah, tidak boleh nikah dengan laki-laki manapun kecuali 

sudah lepas masa ihramnya.
28

 Sebagaimana hadis Nabi yang 

berbunyi: 

رمُِْ يَ ن كِحُْْلاَْ: قاَلَْْوَسَلَّمَْْعَلَي وِْْوُْاللَّْىلَّصَْْوِْاللَّْرَسُو لَْْأَنَّْْ,عَفَّانَْْب نِْْعُث مَانَْْعَنْ  ْوَلاَْْال مُح 
 29ْْ.يََ طُبُْْوَلاَْْيُ ن كَحُْ

 
Artinya: Dari ‘Us \ma>n ibn ‘Affa>n bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: ‚Orang yang ihram tidak boleh menikah, tidak 

boleh menikahkan, dan tidak boleh pula meminang. 

                                                           
26

 Muh}ammad Abu> Zahrah, al-Ah}wa>l al-Syakhs}iyyah…, 99., Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah…, 

178., Mus}t}afa> al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji>, 346., Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa 
Adillatuhu..., 157., Imam Muh}ammad Bin Idri>s al-Sya>fi’iy, Al-Umm,  Juz 6, 16. 
27

 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya…, 53-54.   
28

 Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-muqtashid…, 471., Abu> Bakar Ja>bir al-Jaza>iri>, 

Minha>j al-Muslim…, 347., Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu..., 180. 
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8. Larangan menikah dengan pezina. Alquran mengharamkan seorang 

mu’min menikah dengan perempuan pezina selagi ia belum bertobat, 

dan demikian pula diharamkan perempuan mu’minah dinikahi oleh 

laki-laki pezina selagi ia belum bertobat.
30

 Sebagaiman firman Allah 

Swt. surat an-Nu>r ayat 3: 

ركَِةًْْأوَْ ْزاَنيَِةًْْإلاَّْيَ ن كِحُْْلاَْْالزَّانِْ ركٌِْْأَوْ ْزَانٍْْإِلاَّْيَ ن كِحُهَاْلاَْْوَالزَّانيَِةُْْمُش  ْذَلِكَْْوَحُرِّمَْْمُش 
ْال مُؤ مِنِيَْْْعَلَى

Artinya: Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan 

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-

laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 

itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. 
31

 

 

B. ‘URF 

1. Pengertian ‘Urf 

Menurut istilah ahli syara’, secara umum tidak ada perbedaan antara 

‘urf dan adat, dua kata tersebut adalah sinonim (tara>duf) yang berati ‘urf 

bisa disebut juga dengan adat.
32

 Apabila mereka berkata hukum ini 

ditetapkan (s\a>bit) dengan ‘urf dan adat, bukanlah berarti adat itu berbeda 

dengan ‘urf, bahkan kedua-duanya merupakan satu pengertian, dan 

disebutkan pula bahwa kalimat ‘adah hanya sebagai penguat (ta’ki >d) dari 
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 Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah…, 172-173., Wahbah Zuhayli>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu..., 
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‘urf.33 Imam al-Jurja>ni> dan Ha>mid ibn Muhammad al-Ghaza>li> menjelaskan 

bahwasannya adat dan ‘urf adalah semakna ( ةِْدَْل عَااْنََْعْ بَِْْال عُر فُْ  atau ُْْةُْادَْوَال عَْْال عُر ف

نِْامُتَ راَدِفَْ ).
34

 

Definisi ‘urf secara etimologi (bahasa) yaitu, Ibnu Manz}u>r dan Ibnu 

Fa>ris mengatakan al-‘urf ( فُْر عُْْالْ  ) dalam bahasa arab memiliki dua makna 

asal. Pertama, tersambungnya sebagian sesuatu dengan bagian yang lainnya 

( ببَِ ع ضٍْْوُْضُْعْ ب َْْلاًْصِْتَّمُْْْئِْالشَّْْعُْابُْتَْت َْ ). Kedua, tenang dan tenteram ( ةُْنَْي ْ وَالطَّمَأ نِْالس كُو نُْ ).
35

 

Makna yang pertama menunjukkan sifat ‘urf , yakni kontinue 

(istimra>r). sedangkan makna tenang dan tenteram identik dengan sifat 

terpuji dan kebaikan, oleh karenanya Ibnu Manz}u>r mengkatagorikan al-‘urf 

sebagai antonim kejelekan ( رُْالنَّ ك  ) dan mengartikan dengan sesuatu yang baik 

yang  menenteramkan hati.
36

 Kebaikan tersebut menurut Mus}t}afa> Di>b al-

Bugha> erat hubungannya dengan penilaian akal, oleh karenanya al-‘urf juga 

diartikan dengan pengetahuan yang dinilai bagus dan diterima oleh akal 

sehat ( سِنُْالشَّئُْالأْ  تَح  ْتَ تَ لَقَّاهُْْلُو فُْال مُح  ةُْي مَْال عُقُو لُْالسَّلِْْالَّذِي  ).
37

 

Makna asal tersebut tidak mengandung pertentangan, bahkan jika 

digabungkan akan memberikan batasan sifat dasar ‘urf, yaitu: 
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 ‘Abd al-Kari>m Zaydan, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh, ( Bagda>d: Muassah al-Risalah, 1976), 252. 
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1. Sesuatu yang terbentuk secara kontinue atau turun-temurun. 

2. Sesuatu yang mempunyai implikasi ketenteraman hati. 

3. Pengetahuan yang dinilai baik dan diterima oleh akal sehat. 

Sedangkan definisi ‘urf secara terminologi (istilah), para ahli Ushul 

Fiqh menjelaskannya dengan redaksi yang berbeda-beda, diantaranya: 

a. Menurut Muhammad al-Ru>ki, definisi ‘urf adalah: 

ْصَارَْْم ْوَأفَ  عَالِِمْ فِِْأقَ  وَالِِْْهُْدُوْ ع تَْعَلَي وِْالنَّاسُْوَاتَ عَارَفَْ ْغَالبًِا.ْدًاالِكَْمُطَّرِْذَْْحَتَّّ 38ْأَو 
Artinya: Sesuatu yang dikenal oleh masyarakat dan dibiasakannya, baik 

berkaitan dengan ucapan-ucapan ataupun perbuatan-perbuatan, sehingga 

hal itu menjadi umum dan lumrah. 

 

b. Mans}u>r Mus}t}afa> yang dikutip oleh S}a>lih} ‘Awad} mendefinisikan ‘urf 

dengan redaksi: 

ْمَُُاع تِقَادِْيَادُْالنَّاسِْعَلَىْنَ و عٍْمِنَْالس لُو كِْمَعَْال ِْع تِْإِْ ْوَأَنَّ ْمَادِْبأِنََّوُْمُل زمٌِ تَت بِعُْجُز أً اْيًْلَفَتَوُْتَس 
راً. 39ْجَب  

Artinya: Kebiasaan manusia atas suatu macam cara beserta 

adanya keyakinan bahwa cara tersebut mengikat dan 

menerjangnya berarti tertuntut untuk mengikuti sebagian 

substansinya secara paksa. 

 

c. Menurut al-Sanhu>ri> telah yang dikutip oloeh S}ali>h} ‘Awad} merumuskan 

definisi ‘urf  sebagai berikut: 

ْجَي لٍْوَالَّتِّْ نَ هَاْجَي لًْعَن  هَاْيَ تَ وَارَثُ و  ْدُرجَِْالنَّاسِْعَلَي   ْمِن  ْتَ ن شَأُ ْمِنَْال قَوَاعِدِْالَّتِّ  عَةُ ْلَاَْمََ مُو 
كَْال قَانُ و نِْسَوَاءٌْبِسَوَاءٍ. 40ْجُز ءٌْقاَنُ و نَِ

Artinya: ‚Kumpulan kaidah-kaidah yang muncul dari tingkatan 

kalangan masyarakat yang dipraktekkan secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi dan kaidah-kaidah yang memiliki bagian peraturan 

sebagaimana perundang-undangan yang tidak berubah‛. 
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 Muhammad al-Ru>ki>, Qawa>’id al-Fiqh al-Islami>, (Damaskus: Da>r al-Qala>m, 1998), 217. 
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d. Kha>lid Ramad}a>n Hasan dan ‘Abd al-Kari>m Zayda>n mendefinisikan ‘urf 

dengan redaksi sebagai berikut: 

41ْ.لٍْعْ فِْْوْ اَْْلٍْوْ ق َْْنْ مِْْوِْاتِْيَْْحَْفِِْْوِْي لَْْعَْْارَْسَْوَْْهُْادَْتَْاعْ وَْْعُْمِْتَْجْ مُْالْ ْوُْفَْلَّاْأَْمَْ
Artinya: ‚Sesuatu yang diciptakan oleh komunitas masyarakat lalu 

dijadikan sebagai suatu kebiasaan dan diberlakukan dalam kehidupan 

sehari-hari baik itu berupa perkataan atau perbuatan.‛ 

 

e. Wahbah al-Zuhayli> berpendapat bahwa ‘urf adalah: 

ىْلَْعَْْوُْقُْلَاْطْ اْإِْوْ ف ُْارَْعَْت َْْلٍْوْ ق َْْوْ ,ْاَْمْ هُْن َْي ْ ب َْْاعَْشَْْلٍْعْ فِْْلِّْكُْْنْْ مِْْوِْي لَْْاْعَْوْ ارُْسَْوَْْاسُْالنَّْهُْادَْتَْاْاعْ مَْْلْ كُْ
 42.وِْاعِْسَِْْدَْن عِْْْهرُُْْي ْ غَْْرُْادَْبَتَْْْي َْلَاْوَْْةُْغَْاللْ ْوُْفَْلَّأَْْْتَْلَاْْاصٍْْخَْنََْعْ مَْ

Artinya: ‚Segala sesuatu yang menjadi kebiasaan manusia dari setiap 

perbuatan yang sudah umum diantara mereka atau perkataan yang 

kemutlakannya mereka ketahui memiliki makna khusus yang tidak 

terlaku dalam tata bahasa dan tidak menimbulkan kesalahfahaman.‛ 

 

 

f. Mus}t}afa> Ahmad al-Zarqa> merumuskan definisi ‘urf dengan redaksi 

sebagai berikut: 

مٍْفِِْقَ و لٍْأَْْعَادَةُْجُُ هُو رٍْ ْفِع لٍْقَ و   43.و 

Artinya: ‚Kebiasaan mayoritas sebuah kaum (masyarakat) baik berupa 

ucapan atau perbuatan.‛ 

 

g. Menurut definisi yang diungkapkan S}idqi> al-Burnu> ‘urf adalah: 

سَانِ.ال مَع رُو فُْمِنَْالِْ  44ح 
Artinya: ‚sesuatu yang dinilai /diketahui bagus.‛ 

                                                           
41

 Kha>lid Ramad}a>n Hasan, Mu’jam Us}ul al-Fiqh, (Mesir: al-Raud}ah, 1997), 182., ‘Abd al-Kari>m 

Zaydan, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh,  252. 
42

 Wahbah al-Zuhayli>, Al-Waji>z Fi Al-Us}u>l Al-Fiqh, (Syuria: Da>r Al-Fikr, 1999), 97. 
43

 Mus}t}afa> ahmad al-Zarqa>, al-Fiqh al-Isla>mi> fi> Taubih al-Jadi>d: al-Madkhal al-fiiqhi> al-A>mm, 

Vol. II, (Damaskus: Da>r al-Qalam, 1998), 840. 
44

 Muhammad S}idqi> al-Burnu>, al-Waji>z fi> I>d{a>h{ Qawa>’id al-Fiqhi>yah al-Kulli>yah, (Riya>d{: 

Maktabah al-Tawbah, 1998), 216. 



34 

 

 

h. Mus}t}afa> Ibra>hi>m al-Zalami> mendefinisikan ‘urf dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

نَْعَلَْمَايَ تَ عَا رُو  ْقَ و لٍْأوَْ رَفَوُْالنَّاسُْوَيَسِي   45ْفِع لٍ.ي وِْغَالبًِاْمِن 
Artinya: ‚sesuatu yang telah dikenal dan dijalankan oleh masyarakat 

dalam kebiasaanya baik berupa perkataan maupun perbuatan.‛ 

 

i. ‘Abd Waha>b Khalla>f merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

ْقَ و لٍْأوَْ مَا نَْعَلَي وِْغَالبًِاْمِن  ْتَ ر كٍْْفِع لٍْْتَ عَارَفَوُْالنَّاسُْوَيَسِي  رُو  46ْ.أوَ 
Artinya: ‚sesuatu yang telah dikenal dan dijalankan oleh masyarakat 

dalam kebiasaanya baik berupa perkataan, perbuatan maupun bentuk 

perbuatan yang pasif (meninggalkan).‛ 

 

j. S}a>lih} ‘Awad } merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan redaksi 

sebagai berikut: 

سَنَت وُْْالن  فُو سِْْفِِْْتَ قَرَّْمَااسْ  تَح  تَمَرَّْوَاْباِال قَبُ و لِْْةُْالسَّلِي مَْْالطِّبَاعُْْوَتَ لَقَّت وُْْال عُقُو لُْْوَاس  ْالنَّاسُْْس 
47ْ.عَلَي وِْْوَأقََ رَّت  هُمْ ْالشَّريِ  عَةُْْلَاتَ رُد هُْْمَِّاْعَلَي وِْ

Artinya: ‚sesuatu yang menetap dalam jiwa manusia berdasar penilaian 

logis, diterima oleh akal dan tabiat yang sehat, terlaksana secara 

continue (terus-menerus), tidak bertentangan dengan syara’ dan telah 

diakui oleh sebuah komunitas‛. 

 

k. Al-Nisfi> (Abdullah bin Ah}mad) yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhayli> 

mendefinisikanْ‘urf dengan redaksi sebagai berikut: 

تَ قَرَّْ سِْْفِِْْمَااس  48ْ.باِال قَبُ و لِْْالسَّلِي مَةُْْالطِّبَاعُْْوَتَ لَقَّت وُْْال عُقُو لُْْجِهَةِْْنْ مِْْالن  فُو 
Aritnya: ‚sesuatu yang telah menetap dalam jiwa manusia berdasar 

penilaian logis, diterima oleh akal serta diterima pula oleh tabiat yang 

sehat‛. 
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l. Ibnu Taymi>yah merumuskan definisi ‘urf dengan menggunakan redaksi 

sebagai berikut: 

نَْإلِيَ وِْيَاىُم ْمَِّاْفِِْدُن ْ ْهُْالنَّاسُْمَاْاع تَادَْ 49ْ.يََ تَاجُو 
Artinya: ‚Sesuatu yang telah menjadi kebiasaan masyarakat di dalam 

dunia dan itu termasuk sesuatu yang mereka butuhkan. 
 

Selanjutnya secara etimologi al-a>dah (ُْال عَادَة) sendiri memiliki kata 

dasar ‘awada (َْعَوَد) yang kemudian berubah bentuk menjadi ‘a>da (َْعَاد) yang 

makna bahasanya menurut Ibnu al-Fa>ris adalah mengulang-ulang dan 

menekuni sesuatu ( ءِْالشَّْْلَىعَْْوَال مُوَاظبَةُْْال مُعَاوَدَةُْ ي  ).50 Sedangkan Ibnu Manz}u>r 

memaknainya dengan menekuni dan terus-menerus melaksanakan sesuatu 

( راَرُْوَالِْْء بُْالدَّْ تِم  ءِْْعَلَىْس  الشَّي  ).51 Kadua makna bahasa tersebut hanya berbeda 

redaksinya, namun sama-sama berarti sesuatu yang telah ditekuni serta 

dilaksanakan secara berulang-ulang dan terus-menerus. 

Sedangkan definisi adat secara terminologi, para ahli ushul fiqh 

mendefinisikannya dengan redaksi yang berbeda-beda: 

a. Menurut al-Jurja>ni> merumuskan definisi adat dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

تَمَرَّْ مِْْعَلَىْعَلَي وِْْالنَّاسُْْمَاس  رَىْبَ ع دَْْمَرَّةًْْإِليَ وِْْو اوَعَادُْْال عُقُو لِْْحُك  52ْ.أُخ 
Artinya: ‚sesuatu yang dilangsungkan secara terus-menerus oleh 

masyarakat berdasarkan akal sehat dan mereka (masyarakat) 

melaksanakan kegiatan tersebut secara berulang-ulang‛. 
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b. Sedangkan menurut Muhammad Ami>n Ba>d Syah yang dikutip oleh Abu> 

‘Ujaylah adat adalah: 

ْمِنْ  رُْال مُتَكَرِّرُْوَلَو  لِيَّةٍ.ْالَأم  53ْغَيْ ِْعَلَاقَةٍْعَق 
 
Artinya: ‚suatu perkara yang diulang-ulang walaupun tanpa 

pertimbangan rasional (akal)‛. 

 

c. Ibnu Farih}u>n dan ‘Ala>’ al-Di>n al-Tara>balisi> yang dikutip oleh Mus}t}afa>> 

Abd al-Rah}i>m Abu ‘Ujaylah merumuskan definisi adat dengan 

menggunakan redaksi sebagai berikut: 

ْبَ ع ضِهَاْغَلَبَةٌْمَع نََْمِنَْال مَعَانَِْعَلَى ي عِْال بِلَادِْأَو  54ْ.جَُِ
 
Artinya: ‚Umumnya makna dari beberapa makna yang berlaku pada 

semua negara atau sebagian negara.‛ 

 

d. Al-Qara>fi> mendefinisikan adat dengan redaksi dibawah ini: 

 55غَلَبَةٌْمَع نََْمِنَْال مَعَانَِْعَلَىْالنَّاسِ.
Artinya: ‚Umumnya makna dari beberapa makna yang berlaku pada 

semua masyarakat.‛ 

 

e. Sedangkan Ibnu ‘A>syu>r merumuskan definisi adat dengan menggunakan 

redaksi sebagai berikut: 

فِع لٍْْعَلَىْالنَّاسِْْمَاغَلَبَْ ْقَ و لٍْأوَ  تَ ر كٍ.ْمِن  56ْأوَ 
Artinya: ‚Sesuatu yang berlaku umum pada masyarakat, baik berupa 

perkataan, perbuatan maupun tidak melakukan.‛ 

 

f. Menurut Ibn Nuzaym definisi adat adalah: 

سِْمِنَْاْعَمَّاْعِبَارةٌَْ ْفِِْالن  فُو  تَقِر  لَةِْعِن دَْاللأمُُو رِْال مُتَكَرِّرَْيَس  بُ و  57ْطِّبَاعِْالسَّلِي مَةِ.ةِْال مَق 
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Artinya: ‚Suatu ungkapan yang tertanam dalam diri dimana nilai 

tersebut telah berlaku secara berulang-ulang dan diterima oleh tabiat 

yang sehat.‛ 

 

g. Muhammad Abu> Zahrah mendefinisikan adat dengan redaksi sebagai 

berikut: 

ْمُعَامَلَاتٍْوَْ .مَااع تَادَهُْالنَّاسُْمِن  ْعَلَي وِْأمُُو رُىُم  تَ قَامَت  58ْاس 
 
Artinya: ‚Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam pergaulannya 

dan telah diterapkan secara terus-menerus dan menjadi ketetapan dalam 

urusan-urusan mereka.‛ 

 

h. Ibnu Taymiyah merumuskan definisi adat dengan menggunakan redaksi 

sebagai berikut: 

ْال ِْ ْألَّفَوُ ْذنْ مَا كَْانَ ْسَوَاءٌ ْاع تَدَاهُ ْأَوِ ْلِكَْسَانُ ْبِوِ ْمُُ تَصَةٌ ْعَادَةٌ ْعَادَةٌ ْأَو  دَهُ ْعَْشَائِْوَح  َ ْبَ يْ  ةٌ
لِْبَ لَدِهِْأوَِْالنَّاسُ.ْي عِْجَُِْ 59ْأَى 

 
Artinya: ‚Sesuatu yang diciptakan oleh masyarakat atau telah menjadi 

kebiasaan masyarakat, baik itu adat yang khusus untuk perseorangan 

atau adat yang disyari’atkan antara seluruh penduduk negara atau 

masyarakat‛. 

 

 

Berdasarkan beberapa definisi  diatas memberikan gambaran bahwa 

pengertian ‘urf dan adat oleh sebagian besar ahli Hukum Islam difahami 

sama dan tidak berlainan, namun terdapat sebagian ulama’ yang 

mengatakan bahwa ‘urf dan adat merupakan dua istilah  yang berbeda. 

Mus}t}afa Ah}mad> al-Zarqa>’ (Guru besar Fiqh Islam di Universitas 

‘Amman, Jordania) mengatakan bahwa ‘urf merupakan bagian dari adat, 

karena adat lebih umum dari pada ‘urf. Menurutnya, suatu ‘urf harus 
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berlaku pada kebanyakan orang didaerah tertentu, bukan pada pribadi atau 

kelompok tertentu. Disamping itu ‘urf muncul dari suatu pemikiran dan 

pengalaman.
60

 Jadi, antara ‘urf dan adat pada hakikatnya adalah sama, 

hanya saja ‘urf cakupannya lebih sempit dibanding adat. 

Abd al-‘Azi>z al-Khayya>t} menjelaskan bahwa adat lebih umum dari 

‘urf, karena adat adalah kebiasaan baik secara individu maupun secara 

kolektif, sedangkan ‘urf adalah kebiasaan kolektif saja.
61

 Senada dengan 

hal itu, ‘A>dil bin ‘Abd al-Qa>dir juga menyatakan bahwa ‘urf pasti 

dilakukan secara kolektif, sedangkan adat terkadang dilakukan oleh satu 

orang atau suatu kelompok, sehingga ‘urf pasti adat, dan bukan 

sebaliknya.
62

 

Sedangkan Ibnu al-Hama>m dan al-Ghifari> mengatakan ‘urf lebih 

umum dari adat. Artinya, ‘urf dapat berupa perbuatan atau ucapan, 

sedangkan adat adalah ‘urf ‘amali>.63
 

Maka dalam pemahaman ulama’ yang membedakannya dapat 

dilihat dari dua aspek, yaitu aspek materi dan aspek pelaku. Dilihat dari 

aspek materi, sebagian ulama’ menilai bahwa ‘urf lebih umum dari pada 

adat, karena ‘urf mencakup perkataan dan perbuatan, sedangkan adat hanya 

berlaku untuk perbuatan. Sedangkan dilihat dari aspek pelaku, sebagian 

ulama menilai bahwa adat lebih umum dari pada ‘urf, karena adat berlaku 
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bagi kebiasaan individu (perorangan) dan berlaku pula bagi kebiasaan 

komunitas (masyarakat), sedangkan ‘urf hanya berlaku untuk komunitas. 

Dapat dikatakan juga bahwa ‘urf dan adat merupakan dua istilah 

yang sama karena terdapat arti yang menyamakan, yakni makna berulang-

ulang (mu’a>wadah) pada adat makna selalu bersambung satu sama lainnya 

pada ‘urf.64
 Keduanya bermuara pada makna berlaku umum (gha>lib) dan 

kontinyu (istimra>r) sebab makna istimra>r, tikra>r dan mu’awadah 

merupakan hal yang pasti terjadi (la>zim) ketika suatu itu berlaku dan 

diketahui masyarakat umum, sehingga dapat dijadikan ukuran ketentraman 

hati masyarakat yang memiliki otoritas untuk menghukumi. Dengan 

demikian, ‘urf dan adat memiliki kekuatan dan kedudukan yang sama 

dalam metodologi hukum Islam. 

2. Macam-macam ‘Urf 

Para ulama’ us}hu>l al-fiqh membagi ‘urf menjadi tiga kategori. 

Pertama dilihat dari segi obyeknya. Kedua dilihat dari segi cakupannya. 

Dan Ketiga dilihat dari segi keabsahannya dalam syara’. 

a. Dari segi obyeknya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al-‘urf al-lafz}i> 

(kebiasaan yang berupa  perkataan) dan al-‘urf al-‘amali> (kebiasaan yang 

berupa perbuatan). 

1) Al-‘urf al-lafz}i>/al-‘urf al-qawli> adalah kebiasaan yang telah lumrah 

(diketahui) oleh masyarakat dalam menggunakan lafaz} ‘a>m terhadap 

sebagian individu yang lain. Seperti penggunaan kata al-da>bbah 
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untuk kata al-h}ima>r (hewan h}ima>r) dalam masyarakat arab dan 

penggunaan kata al-dirham (uang dirham) untuk kata al-naqd (uang 

emas/perak) dalam masyarakat arab.
65

 

2) Al-‘urf al-‘amali>/al-‘urf al-fi’li> adalah suatu perbuatan yang telah 

menjadi kesepakatan dan merupakan kebiasaan di masyarakat yang 

berimplikasi hukum. Seperti pemakaian kamar mandi umum yang 

dengan membayar tarif tertentu, maka tidak ada batas seberapa 

banyak air yang digunakan dan seberapa lama orang tersebut 

menggunakannya.
66

 

b. Dari segi cakupannya ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al-‘urf al-

‘a>mm (kebiasaan yang bersifat umum) dan al-‘urf al-kha>s} (kebiasaan 

yang bersifat khusus). 

1) Al-‘urf al-‘a>mm adalah apa yang telah diketahui oleh mayoritas 

(kebanyakan) penduduk suatu negeri pada suatu masa. Seperti 

penggunaan kata haram dalam perceraian. Dengan demikian, jika 

seorang suami mengucapkan perkataan ‚engkau haram bagiku‛ 

terhadap istrinya, maka telah jatuh talak satu.
67

 

2) Al-‘urf al-kha>s} adalah kebiasaan yang berlaku pada suatu daerah dan 

masyarakat tertentu.
68

 Misalnya, orang Sunda menggunakan kata 

‚paman‛ hanya untuk adik dari ayah, sedangkan orang Jawa 
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menggunakan kata ‚paman‛ itu untuk adik dan untuk kakak dari 

ayah. Dan juga kebiasaan dikalangan pedagang mengenai penentuan 

masa garansi terhadap suatu barang tertentu.
69

 

Ah}mad Fahmi> Abu> Sunnah membagi ‘urf dari segi 

cakupannya menjadi tiga macam, yaitu al-‘urf al-‘a>mm, al-‘urf al-

kha>s} dan al-‘urf al-syar’i >. al-‘urf al-syar’i> adalah lafaz} yang 

digunakan syari’ yang menginginkan makna khusus, sperti kata s}ala>t 

dirubah dari makna do’a kepada bentuk ibadah yang khusus.
70

 

c. Dari segi keabsahannya dalam syara’ ‘urf terbagi menjadi dua, yaitu al-

‘urf al-s}ah}i>h (kebiasaan yang dianggap sah) dan al-‘urf al-fa>sid 

(kebiasaan yang dianggap rusak). 

1) Al-‘urf al-s}ah}i>h} adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia dan 

tidak bertentangan dengan syara’ (tidak menghalalkan yang haram 

dan tidak mengharamkan yang halal).
71

 Seperti telah diketahuinya 

bahwa istri tidak akan berpindah dari rumah orang tuanya kecuali 

setelah menerima sebagian dari mas kawin (maharnya).
72

 

2) Al-‘urf al-fa>sid adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia, 

akan tetapi bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram 
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atau membatalkan yang wajib. Seperti memakan barang riba dan 

judi.
73

 

3. Kehujjahan ‘Urf 

Sumber hukum dalam kajian hukum Islam memiliki bentuk yang 

beragam. ‘Abd al-Kari>m Zayda>n mengklasifikasikannya menjadi tiga 

macam:
74

 

a. Sumber hukum Islam yang disepakati oleh seluruh fuqaha>’, yakni 

Alquran dan al-Sunnah. 

b. Sumber hukum Islam yang disepakati oleh mayoritas fuqaha>’ (jumhu>r) 

yakni ijma>’ dan qiya>s. beberapa golongan fuqaha>’ yang tidak mengakui 

keberadaan ijma>’ adalah al-Niz}a>m dari golongan Mu’tazilah dan 

sebagian golongan Khawa>rij. Sedangkan yang tidak mengakui qiy>as 

sebagai sumber hukum adalah golongan Ja’fariyah dan Z}a>hiriyah. 

c. Sumber hukum yang diperselisihkan fuqaha>’, yakni istis}h}a>b, istih}sa>n, 

mas}lah}ah mursalah, syar’ man qablana >, maz\hab s}ah}a>bi>, dan ‘urf. 

Sekalipun ‘Abd al-Kari>m Zayda>n menggolongkan ‘urf sebagai 

sumber hukum Islam yang diperselisihkan, namun pada kitab al-Waji>z fi> 

Us}u>l al-Fiqh karyanya ia menyatakan, mayoritas fuqaha>’ mengakui bahwa 

‘urf merupakan salah satu sumber hukum.
75

 Ada beberapa landasan yang 

menunjukkan terhadap kehujjahan ‘urf, diantaranya: 
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a. Alquran 

Mayoritas ulama’ memprioritaskan  Firman Allah Swt. dalam 

Alquran surat al-A’raf (7) ayat 199 sebagai dasar kehujjahan ‘urf karena 

sama dengan makna ‘urf dalam terminologi hukum Islam, yang 

berbunyi: 

اَىِلِيَْْ ْعَنِْالْ  ْباِل عُر فِْوَأعَ رِض  وَْوَأ مُر   خُذِْال عَف 
Artinya: jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang ma’ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.
76

 

 
Kata al-‘urf menurut al-Qurt}u>bi>, al-T}abari>, dan al-Syawka>ni> 

adalah sinonim dari kata al-ma’ru>f yang artinya segala perilaku terpuji 

yang diterima oleh akal dan menjadi penentram jiwa masyarakat yang 

berlaku di masyarakat.
77

 Menurut Ibnu Rih}a>l, al-‘urf dalam ayat tersebut 

memiliki dua makna, yakni segala perbuatan baik (af’a>l al-khayr) dan 

perbuatan yang berlaku di masyarakat (al-afa>l al-ja>riyah bayn al-na>s).
78

 

Juga firman Allah Swt. dalam Alquran surat al-Baqarah (2) ayat 

180, yang berbunyi: 

  ْ  ْ ْ ْ ْ   ْْ ْ  ْ ْ  ْ   ْ

   ْْ ْ ْ   ْ.ْ

Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 

banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 
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ma'ru>f,
79

 (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang 

bertakwa.
80 

 

Ayat diatas merupakan ayat perintah, yang mana menyuruh 

manusia untuk melakukan perbuatan yang ma’ru>f. Kata al-Ma’ru>f 

artinya sesuatu yang diakui baik oleh hati. Ayat diatas tidak diragukan 

lagi bahwa seruan ini didasarkan pada pertimbangan kebiasaan yang 

baik pada umat, dan suatu hal yang menurut kesepakatan mereka 

berguna bagi kemaslahatan. Kata al-ma’ru>f  ialah kata umum yang 

mencakup setiap hal yang diakui.
81

 

Sebagian fuqaha>’ lainnya memperiotaskan firman Allah Swt. 

dalam Alquran surat al-Baqarah (2) ayat 233 sebagai dasar kehujjahan 

‘urf, yang berbunyi: 

  ْ   ْْ  ْ  ْ   ْْ

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 

kepada Para ibu dengan cara ma'ru>f.
82

 

 

Kelompok ini berpendapat, bahwa ayat diatas langsung 

menunjukkan produk fiqh berupa nafkah yang didasarkan pada ‘urf. Oleh 

karenanya menurut S}alih} ‘Awad ayat diatas lebih jelas menunjukkan 

kehujjahan ‘urf dari pada ayat yang lainnya.
83 
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b. Sunnah 

Nas}s} sunnah yang sering dijadikan para fuqaha>’ sebagai dasar 

atas kehujjahan ‘urf adalah hadis riwayat Ima>m Ah}mad yang berbunyi: 

ْنٌْسَْحَْْاللهِْْدَْن عِْْْوَْهُْف َْْانًْسَْحَْْنَْوْ مُْلِْسْ مُْالْ ْهُْآرَْْامَْ ْاللهِْْدَْن عِْْْوَْهُْف َْْائًيِّْسَْْنَْوْ مُْلِْسْ مُْالْ ْهُْآارَْمَْوَْ,
84ْ.ءٌْيِّْسَْ

Artinya: Sesuatu yang dilihat (diyakini) baik oleh kaum 

muslimin, maka baik pula disisi Allah, dan seseuatu yang dilihat 

(diyakini) buruk oleh kaum muslimin, maka buruk pula disisi 

Allah. 

 

Nas}s} Sunnah lain yang dijadikan sebagai dasar kehujjahan ‘urf 

adalah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Da>wud, yang berbunyi: 

ْعُمَرَْ ْاب نِ ْقاَلَ:عَنِ ْاللَّوِْْ, ْرَسُو لُ ْعَْْقاَلَ ْاللَّوُ ْوَسَلَّمَْصَلَّى ْمَكَّْلَي وِ لِ ْأىَ  ْوَز نُ ْال وَز نُ ةَ,ْ:
لِْمَدِي ْ  يَالُْأَى  يَالُْمِك   85.ةَْنَْوَال مِك 

Artinya: Dari Ibn Umar berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 

Ukuran berat (timbangan) yang dipakai adalah ukuran berat ahli 

Mekkah, sedangkan ukuran isi yang dipakai adalah ukuran ahli 

Madinah. 
 

Ukuran berat atau timbangan yang dipakai adalah timbangan ahli 

Mekkah, karena kebiasaan penduduk Mekkah adalah berdagang. 

Sedngkan ukuran kapasitas (isi) yang digunakan adalah yang biasa 

digunakan penduduk Madinah, karena kebiasaan mereka kebanyakan 

bergerak dibidang pertanian. Maksudnya, apabila terjadi persengketaan, 

maka ukuran yang dipakai pada zaman Nabi.
86
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Nas}s} Sunnah lain yang dijadikan sebagai dasar kehujjahan ‘urf 

adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m Bukha>ri, yang berbunyi: 

ْفاَطِمَةَْبنِ تَْأَبِْ ْْأَنَّ ْالنَّبَِّ تَحَاضُْحُبَ ي شٍْسَألََت  ْأسُ  ْإِنَِّ فَلَاْصَلَّىْاللَّوُْعَلَي وِْوَسَلَّمَ:ْقاَلَت 
ْ ْأفَأََدعَُ ْأطَ هُرُ ْفَ قَالَ ْالصَّلَاةَ ْعِر قٌ ْذَلِكَ ْإِنَّ ْالأيََّامِْْوَلَكِنْ لَا رَ ْقَد  كُْن تِْْدَعِىْالصَّلَاةَ اللَّتِّ

َْ اغ تَسِلِىْوَصَلِّْتََِي ضِيْ  هَاْثَُُّْ ْى.فِي  
 

Artinya: Fatimah binti Abi Hubaysy bertanya kepada Nabi Saw. 

dia berkata: ‚saya ini berada dalam kondisi haid yang tidak 

berhenti apakah saya harus meninggalkan shalat?‛ Nabi 

menjawab: Tidak, itu adalah darah penyakit, tapi tinggalkanlah 

shalat berdasarkan ukuran hari-hari yang engkau bisa menstruasi. 

Kemudian mandi dan shalatlah. 

 

Dari hadis diatas, jelas bahwa kebiasaan para wanita, baik itu 

menstruasi, nifas, dan menghitung waktu hamil yang paling panjang 

adalah jadi pegangan dalam penetapan hukum. Kata-kata qadra ayya>m 

dan seterusnya menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tertentu bagi wanita 

mengikuti yang biasa terjadi pada diri mereka.
87

 

Berdasarkan beberapa nas}s} syara’ diatas, jelaslah bahwa ‘urf 

dapat dijadikan sumber hukum Islam. Bahkan menurut Mus}t}afa Di>b al-

Bugha> dan Abu> Sanah, secara global berbagai maz}hab  fiqh menetapkan 

hukum berdasarkan ‘urf.88
 Sedangkan Abu> Zahrah menyatakan bahwa 

maz}hab Ma>likiyah menempatkan ‘urf sebagai salah satu dalil istinba>t} 

hukum. Sistematika dalil istinba>t maz}hab ini telah dirumuskan oleh 

Imam Ma>lik secara berurutan, yakni Alquran, sunnah, ijma>’, qiya>s, 

‘amal ahli Madi>nah, fatwa> sah }abat, al-mas}lah}ah al-mursalah, ‘urf, sadd 
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al-z}ari>’ah, istih}sa>n, dan istis}h}a>b.
89

 Maz}hab Ma>likiyah terkadang 

menempatkan ‘urf lebih tinggi dari pada hadis ah}a>d dan qiya>s. ‘Urf juga 

berposisi sebagai dalil hukum ketika tidak ditemukan nas}s} qat}’i>. Begitu 

juga peralihan dari qiya>s kepada istih}sa>n dilandaskan atas dasar ‘urf.90
 

Maz}hab H}anafiyah menetapkan sumber hukum secara berurutan, 

yakni Alquran, sunnah, ijma>’, qawl al-s}ah}a>bi>, qiya>s, istih}sa>n, ‘urf, al-

mas}lah}ah al-mursalah, dan istis}h}a>b. Sekalipun ‘urf berada setelah qiya>s, 

namun ketika terjadi pertentangan anara qiya>s dengan ‘urf maka maz}hab 

ini lebih mendahulukan ‘urf.91
 

Maz}hab Sya>fi’iyah menetapkan sumber hukum Islam secara 

berurutan dengan Alquran, sunnah, ijma>’, qiya>s, istis}h}a>b dan ‘urf.92
 

Penggunaan ‘urf dalam maz}hab ini adalah untuk memperjelas makna 

nas}s} ketika tidak ada ketentuan atau batasannya dalam nas}s}. Salah satu 

kaidah yang biasa digunakan adalah: 

 93إِلَْال عُر فِ.لَوُْوَلَاْفِِْالل غَةِْيُ ر جَعُْفِي وِْبوِِْالشَّر عُْوَلَاضَابِطَْل ْمَاوَرَدَْكُْ
 
Artinya: ‚Setiap yang datang dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak 

ada ketentuannya dalam syara’ dan bahasa, maka dikembalikan kepada 

‘urf.‛ 
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Imam Syafi’i> selaku pencetus maz}hab ini ketika pindah ke Mesir 

banyak pendapatnya yang berubah/berbeda dari pada ketika ia hidup di 

Baghda>d (Irak), karena itu terdapat dua pendapat, yakni qawl qadi>m 

(pendapat ketika berada di Mesir) dan qawl jadi>d (pendapat ketika 

berada di Irak). Menurut ‘Abd al-Waha>b Khala>f adanya dua pendapat 

tersebut dikarenakan perbedaan kondisi masyarakat atau ‘urf yang 

berbeda pula pada dua daerah tersebut.
94

 

Maz}hab H{ana>bilah dalam sistematika sumber hukumnya tidak 

menetapkan ‘urf sebagai salah satu sumber hukum, Alquran, al-sunnah, 

fatwa> sah}abat dan qiya>s.
95

 Namun demikian, fiqh maz}hab ini sering 

menggunakan ‘urf sebagai dasar penetapannya. Hal ini dapat dilihat 

dalam karya Ibn Quda>mah, penyebar mazz}hab ini.  Produk fikihnya 

sering menggunakan ‘urf sebagai dasar penetapannya, bahkan terkadang 

menyandarkan pada Imam Ah}mad. Salah satunya mengenai ketentuan 

kafa>’ah (kesetaraan) dalam pernikahan yang menurut Imam Ah}mad dan 

mayoritas Maz}hab ini dilandaskan pada ‘urf.96
 

Dari keempat maz}hab terbesar yang dipegangi umat Islam di 

dunia, teramati telah jelas menggunakan ‘urf sebagai dasar penetap 

hukum Islam. Oleh karenanya sangat tepat jika ‘urf disebut sebagai 

sumber hukum yang telah disepakati. 
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4. Syarat-syarat ‘Urf 

‘Urf baru dapat dijadikan sebagai sebagai salah satu dalil dalam 

menetapkan hukum syara’ apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini: 

a. Tidak bertentangan dengan ketentuan nas}s}, baik Alquran maupun 

sunnah. Syarat ini sebenarnya memperkuat terwujudnya ‘urf s}ah}i>h} 

karena bila bertentangan dengan nas}s} atau bertentangan dengan prinsip 

syara’ yang jelas dan pasti  ia termasuk ‘urf fa>sid yang tidak dapat 

diterima sebagai dalil menetapkan hukum.
97

 

b. Mut}t}arid dan gha>lib, maksudnya adalah ‘urf harus berlaku secara 

kontinyu sekiranya telah menjadi sistem yang berlaku dan dikenal oleh 

mayoritas masyarakat.
98

 

c. ‘Urf tidak berlaku surut. Artinya ‘urf yang dijadikan sandaran dalam 

penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang 

muncul kemudian. Hal ini berarti ‘urf itu harus telah ada sebelum 

penetapan hukum. Kalau ‘urf itu datang kemudian, maka tidak 

diperhitungkan.
99

 

d. Perbuatan yang dilakukan logis dan relevan dengan akal sehat, serta 

bernilai maslahat. Syarat ini menunjukkan bahwa adat tidak mungkin 

berkenaan dengan perbuatan maksiat.
100
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C. KAIDAH-KAIDAH FIQH TENTANG ‘URF 

Pengertian kaidah-kaiadah fiqh yaitu kaidah-kaidah yang disimpulkan 

secara general dari materi fiqh dan kemudian digunakan pula untuk 

menetukan hukum dari  kasus-kasus baru yang timbul, yang tidak jelas 

hukumnya di dalam nas}s}.101
 Terdapat banyak rumusan kaidah fiqh yang 

berkaitan dengan ‘urf, yaitu: 

1. Kaidah pokok yang menerangkan bahwa kebiasaan dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan hukum. 

 102.ةٌْمَْكَّْمَُْْةُْادَْعَْالْ 
Artinya:  ‚Adat kebiasaan itu bisa dijadikan sebagai pertimbangan hukum‛. 

 

تِع مَالُْالنَّاسِْحُجَّةٌْيََِبُْالعَمَلُْبِِاَ  103.اِس 

Artinya: ‚Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah 

(alasan/argument/dalil) yang wajib diamalkan‛ 

 

2. Kaidah pertentangan antara ‘urf dengan nas}s}. 

رَكُْْدَةُْاعَْالْ ْتُ رَجَّحُْْوَال عَادَةِْْال عُر فِْْعَلَىْمَب نِيًّاْالنَّصْ ْكَانَْْإِذَافَْْوَال عُر فُْْالنَّصْ ْتَ عَارَضَْْإِذَا ْوَيُ ت  
104ْ.النَّصْ 

Artinya: ‚ketika terjadi pertentangan antara nas}s} dengan kebiasaan maka 

jika nas}s} terbangun atas ‘urf dan adat maka yang didahulukan adalah ‘urf 

dan adat serta meninggalkan nas}s}.‛ 

 

3. Kaidah tentang pemberlakuan ‘urf umum dan ‘urf khusus. 

مٌْْال عَامِْْل عُر فِْبايَ ث بُتُْ 105ْ.عَامْ ْحُك 
Artinya: ‚Kebiasaan umum ditetapkan untuk hukum umum.‛ 
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مٌْْيَ ث بُتُْبوِِْْفإَِنَّوُْْاصْ ال َْْال عُر فُْ  106.فَ قَطْ ْخَاصْ ْحُك 

Artinya: ‚’Urf khusus hanya menetapkan hukum yang khusus.‛ 

ْاوَْغَلَبَتْ  اَْتُ ع تَبَ رُْالعَادَةُْاِذَاْاض طَرَدَت   107.اِنََّّ

Artinya: ‚Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah 

adat yang terus-menerus berlaku atau berlaku umum.‛ 

 

للِنَّادِرِْ رةَُْللِغَالِبِْالشَّاْئعِِْلاَْ  108.العِب  

Artinya: ‚Adat yang diakui adalah yang umumnya terjadi yang dikenal oleh 

manusia bukan dengan yang jarang terjadi.‛ 

 

4. Kaidah tentang hubungan ‘urf dengan makna bahasa. 

رَكُْبِدَلالََةِْالعَادَةِ.اا قَةُْتُ ت    109لَحقِي  

Artinya: ‚Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk 

arti menurut adat.‛ 

 

رَكُْبِدَلالََةِْالعَادَةِْاا قَةُْتُ ت   ْْلَحقِي   ْعُر فاًْعَمَلِيًّا.العَادَةُْإِذ ْليَ سَت  110ْإِلاَّ
Artinya: ‚Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk 

arti menurut adat tidak lain adalah ‘urf yang dikerjakan.‛ 

 

رُو طِْشَر طاًا كَْال مَش  َع رُو فُْعُر فاَ
 111.ل

Artinya: ‚Sesuatu yang telah dikenal ‘urf seperti yang disyaratkan dengan 

suatu syarat.‛ 
 

َْ نَ هُمْ ْْارِْجَْالتِّال مَع رُو فُْبَ يْ  طِْبَ ي   رُو   112.كَال مَش 
Artinya: ‚Sesuatu yang telah dikenal di antara pedagang berlaku sebagai 

syarat di antara mereka.‛ 

 

5. Kaidah tentang perubahan hukum karena berubahnya masa. 
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كَامِْبتَِ غَيْ ِْرُْتَ غَي  رُْالأ َْلَاْيُ ن كِْ َز مَانِ.ْح  113ْالأ 
Artinya: "Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum akibat 

berubahnya masa." 

 

6. Kaidah tentang hubungan ‘urf dengan nas}s}. 

كَْالثَّالثَّ 114ْ.يْ عِْرْ شَْْلٍْي لِْدَْْبِْْتِْابِْابِتُْباِل عُر فِ
Artinya: ‚Yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sama halnya dengan yang 

ditetapkan berdasarkan dalil syara’.‛ 

 

كَْالثَّابِتِْالثَّ 115ْ.صِّْالنَّبِْابِتُْباِل عُر فِ
Artinya: ‚Yang ditetapkan berdasarkan ‘urf sama halnya dengan yang 

ditetapkan berdasarkan nas}s}.‛ 

 

ْباِلنَّصِّْا ِ كَْالت َّع يِيْ  ُْباِل عُر فِ  116.لت َّع يِيْ 

Artinya: ‚Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nash.‛ 

 

 117كُل ْمَاوَرَدَْبوِِْالشَّر عُْوَلَاضَابِطَْلَوُْوَلَاْفِِْالل غَةِْيُ ر جَعُْفِي وِْإِلَْال عُر فِ.
Artinya: ‚Setiap yang datang dengannya syara’ secara mutlak, dan tidak 

ada ketentuannya dalam syara’ dan bahasa, maka dikembalikan kepada 

‘urf.‛ 
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